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DEREKONSTRUKSI KOMUNIKASI SOSIAL KESETARAAN 
GENDER: DALAM SISTEM BUDAYA PATRIARKI

DI INDONESIA

Abstrak

Secara konvensional konstruksi sosial masyarakat kesetaraan gender mampu me-
ningkatkan kesadaran pendidikan dalam budaya patriarki di Indonesia. Konstruksi kesetaraan 
gender dan keadilan gender dilakukan oleh orang yang mempunyai kepedulian terhadap pe-
ran dan kiprah perempuan secara khusus dan masyarakat dalam bidang pendidikan. Afirmasi 
top down dilakukan berbagai aksi dan gerakan kesetaraan gender. Perempuan yang menjadi 
objek dari gerakan kesetaraan, untuk meningkatkan kesadaran dan keadilan gender di bidang 
pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman dan di era digitalisasi seperti sekarang ini, 
mampu mentransformasi paradigma berfikir perempuan. Mereka ikut aktif berpartisipasi nya-
ta dalam pembangunan melalui pendidikan. Meskipun melalui berbagai tantangan dan rin-
tangan karena berada dalam budaya patriarki, dimana level kaum perempuan berada tingka-
tan rendah dibandingkan laki-laki. Tulisan ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender dalam 
pendidikan dan budaya patriarkhi, tantangan faktual secara teoritis dalam meningkatkan ke-
setaraan gender, upaya meningkatkan kesadaran perempuan terhadap pentingnya pendidi-
kan, Implementasi kesetaraan gender dibidang pendidikan dalam konteks sosial masyarakat. 
Tulisan ini menyarankan perlunya pemberian akses dan kesempatan pada kaum perempuan, 
kebijakan publik yang berorientasi bias gender, melibatkan partisipasi perempuan, sehingga 
mampu memberikan azaz kemanfaatan yang berkeadilan bagi perempuan diantaranya adalah 
melalui pendidikan dengan pemberian akses yang cukup kepada perempuan.

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, keadilan gender, sistem pendidikan, budaya patriarki,
kontruksi sosial masyarakat

Abstract

Conventionally, the social construction of a gender equality society is able to increase 
awareness of education in a patriarchal culture in Indonesia. The construction of gender equa-
lity and gender justice is carried out by people who have concern for the role and progress 
of women in particular and society in the field of education. Top down affirmations are carri-
ed out by various gender equality actions and movements. Women who are the object of the 
equality movement, to increase gender awareness and justice in the field of education. Along 
with the times and in the era of digitalization as it is today, it is able to transform the para-
digm of women’s thinking. They take an active part in real development through education. 
Despite going through various challenges and obstacles due to being in a patriarchal cultu-
re, where the level of women is lower than that of men. This paper shows that gender equa-
lity in education and patriarchal culture, theoretically factual challenges in increasing gender 
equality, efforts to increase women’s awareness of the importance of education, implementa-
tion of gender equality in education in the social context of society. This paper suggests the 
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need to provide access and opportunities for women, public policies that are gender-biased 
oriented, involve women’s participation, so as to be able to provide a just principle of bene-
fit for women, one of which is through education by providing sufficient access to women.

Keywords: Gender Equality, gender justice, education system, patriarchal culture, social 
construction of society
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Pendahuluan

Meskipun sudah berlangsung lama dan 
telah menjadi konstruksi sosial budaya di 
masyarakat (Kapitány-Fövény et al., 2022), 
namun permasalahan ketidaksetaraan gen-
der, ketidakadilan gender menjadi fenome-
na sosial (Ryan et al., 2020). Sehingga mem-
butuhkan perhatian serius oleh semua kalan-
gan guna menemukan solusi yang terbaik, 
hal inilah yang menjadi pilar utama dalam 
mewujudkan kesetaraan dan keadilan sos-
ial bagi seluruh masyarakat (Roy Lin et al., 
2021). Fenomena masih terjadinya ketidak-
setaraan bias gender, lebih tantangan mewu-
judkan kesetaraan gender disebabkan ma-
sih berlangsungnya budaya patriarki yang 
dianut oleh sebagian besar bangsa-bangsa 
di dunia. Pandangan bahwa laki-laki lebih 
kuat, lebih perkasa, lebih berhak mendudu-
ki peran-peran penting telah mengkonstruk-
si tatanan budaya yang lebih memihak laki-
laki dari pada perempuan. Konstruk buda-
ya ini terus berlangsung dari abad ke abad 
dan dari generasi ke generasi, sehingga ma-
syarakat kita susah membedakan antara apa 
yang disebut “kodrat” dengan “konstruk bu-
daya” sebagai produk hasil cipta karya ma-
nusia (Pinto et al., 2019).  

Untuk mewujudkan kesetaraan gen-
der dan meningkatkan kesadaran dalam 
sistem pendidikan Indonesia, menghadapi 
dua hal yaitu tantangan dan upaya aksi nya-
ta. Pentingnya tulisan ini untuk melengka-
pi kekurangan kajian-kajian sebelumnya, 
tentang kesetaraan gender  dalam pendidi-
kan. Studi-studi yang ada sejauh ini mem-
bicarakan kesenjangan antara laki-laki dan 
perempuan. Keterbatasan dari studi yang ada 
hanya membahas bagaimana meningkatkan 
kesetaraan gender tanpa melihat tantangan 
dan upaya dalam meningkatkan kesadaran 
perempuan dalam bidang pendidikan khu-
susnya pada sistem budaya patriarki seper-
ti di Inonesia.

Tujuan tulisan ini antara lain; (1) bagai-
mana mewujudkan kesetaraan dalam pen-
didikan dan budaya patriarkhi, (2) Faktor-
faktor apakah yang menjadi tantangan faktu-
al secara teoritis dalam meningkatkan kese-

taraan dan bagaimana upaya meningkatkan 
kesadaran perempuan terhadap pentingnya 
pendidikan?, (3) Bagaimana implementasi 
kesetaraan gender dibidang pendidikan da-
lam konteks sosial masyarakat.

Tulisan ini menganalisa beberapa argu-
mentasi tentang isu kesetaraan gender, su-
bordinasi dan ketidakadilan gender, stereo-
tipe yaitu citra baku tentang individu atau 
kelompok yang tidak sesuai dengan kenya-
taan empiris yang ada. Pelabelan negatif se-
cara umum selalu melahirkan ketidakadilan. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya diskrimi-
nasi dan berbagai ketidakadilan yang meru-
gikan kaum perempuan.

Gender Equality

Jenis kelamin perempuan dikaitkan den-
gan kepercayaan diri yang lebih buruk me-
lakukan keterampilan prosedural. Tren ini 
yang telah dikuatkan dalam studi lain ten-
tang pendidikan medis dan bedah berdam-
pak pada setengah dari tenaga kerja bedah 
potensial dan harus dianggap sangat penting 
mengingat meningkatnya minat dalam ka-
rir bedah yang ditunjukkan oleh siswa pe-
rempuan kami. Hambatan yang umum dila-
porkan untuk mencapai kemampuan teknis 
termasuk kurangnya peluang yang dibe-
rikan oleh penduduk dan konsultan, teka-
nan waktu, dan kurangnya kepercayaan di-
ri. Penting bagi pendidik untuk menyadari 
perbedaan gender ini dan untuk secara aktif 
mempromosikan kesempatan belajar yang 
adil bagi peserta pelatihan perempuan un-
tuk menarik siswa kedokteran yang paling 
mampu, terlepas dari jenis kelamin, kepada 
generasi ahli bedah masa depan.

Di Spanyol (Palomares-Ruiz et al., 
2021) artikel ini menyajikan penelitian den-
gan tujuan menganalisis penggunaan Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 
mempromosikan pemberdayaan, kewirausa-
haan, dan kepemimpinan perempuan dalam 
masyarakat saat ini. Kami memeriksa ke-
senjangan gender digital dalam studi sarja-
na di Spanyol oleh cabang pendidikan dan 
hubungannya dengan tingkat afiliasi dengan 
Jaminan Sosial lulusan Gelar dan Siklus se-
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telah satu, dua dan tiga tahun dari penyele-
saian studi universitas mereka. Hal ini di-
lengkapi dengan studi kasus untuk sampel 
dipasangkan dengan metode kuasi-eksperi-
mental, untuk menentukan apakah hipote-
sis alternatif ketidaksetaraan gender dalam 
cara nilai, sebagai penilaian kinerja akade-
mik, dapat diterima antara dua orientasi sub-
jek diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan, 
dalam kelompok eksperimental, motivasi 
yang lebih tinggi dan dalam mempelajari 
skor yang lebih tinggi, dibandingkan dengan 
kelompok kontrol, tidak menemukan perbe-
daan gender yang signifikan secara statistik 
dalam kinerja akademik.

Partiarkhi Culture

Patriarki adalah sebuah sistem sosial 
yang menempatkan laki-laki sebagai sosok 
otoritas utama yang sentral dalam organisasi 
sosial. Ayah memiliki otoritas terhadap pe-
rempuan, anak-anak dan harta benda. Secara 
tersirat sistem ini melembagakan pemerinta-
han dan hak istimewa laki-laki dan menun-
tut subordinasi perempuan (Atmadja et al., 
2015; Purwanto, 2019b). Lebih jauh, Patri-
arki sebagai konsep yang digunakan dalam 
ilmu-ilmu sosial, terutama dalam antropo-
logi dan studi referensi feminitas. Patriarki 
juga bermakna sebagai distribusi kekuasaan 
antara laki-laki dan perempuan, dimana laki-
laki memiliki keunggulan dalam satu atau le-
bih aspek, seperti penentuan garis keturunan 
(keturunan patrilineal eksklusif dan memba-
wa nama belakang), hak-hak anak sulung, 
otonomi pribadi dalam hubungan sosial, par-
tisipasi dalam status publik dan politik atau 
agama atau atribusi dari berbagai pekerjaan 
pria dan wanita ditentukan oleh pembagian 
kerja secara seksual (ARISTO, 2018; Nugro-
ho Anggun, 2018; Prihatini, 2020).

Junaidi mengatakan bahwa patriarki 
adalah penyebab penindasan terhadap pe-
rempuan (Junaidi, 2017) dalam masyarakat 
yang menganut sistem patriarki meletakkan 
laki-laki pada posisi dan kekuasaan yang do-
minan dibandingkan perempuan. Laki-laki 
dianggap memiliki kekuatan lebih diban-
dingkan perempuan. Di semua lini kehidu-

pan, masyarakat memandang perempuan 
sebagai seorang yang lemah dan tidak ber-
daya. Menurut Astuti, Wardatun et al, sejarah 
masyarakat patriarki sejak awal memben-
tuk peradaban manusia yang menganggap 
bahwa laki-laki lebih kuat (superior) diban-
dingkan perempuan, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, masyarakat, maupun ber-
negara. Kultur patriarki ini secara turun-te-
murun membentuk perbedaan perilaku, sta-
tus, dan otoritas antara laki-laki dan perem-
puan di masyarakat yang kemudian menjadi 
hirarki gender(Astuti et al., 2019; Wardatun 
et al., 2015). 

Pada kesempatan yang lain, Acker, J 
mengatakan bahwa permasalahan margina-
lisasi yang dihadapi oleh perempuan terle-
tak pada budaya patriarki, yaitu nilai-nilai 
yang hidup dimasyarakat, yang memposi-
sikan laki-laki sebagai superior dan perem-
puan subordinat. Budaya patriarki seperti 
ini tercermin dalam kehidupan berkeluar-
ga, bermasyarakat, berbangsa dan bernega-
ra, sekaligus menjadi sumber pembenaran 
terhadap sistem distribusi kewenangan, sis-
tem pengambilan keputusan, sistem pem-
bagian kerja, sistem kepemilikan dan sitem 
distribusi resourcis yang bias gender. Kultur 
yang demikian ini akhirnya akan bermuara 
pada terjadinya perlakuan tantangan mewu-
judkan kesetaraan diskriminasi, marjinali-
sasi, ekploitasi maupun kekerasan terhadap 
perempuan (Acker, 1990).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif yang dikembangkan 
dengan menggunakan fenomenologi yang 
dimaksudkan terutama untuk menggam-
barkan gejala-gejala keagamaan menurut 
perspektif subjek penelitian. Perhatian uta-
ma diarahkan pada kesadaran dan pengeta-
huan mata pelajaran yang berkaitan dengan 
perilaku dan tindakan keagamaan. Ini men-
gacu pada perilaku keagamaan yang terjadi 
selama Pembatasan Sosial Berkumpul Ber-
batas (PSBB) atau penguncian sosial. Data 
diperoleh dari informasi, artikel, berita on-
line di internet terkait tentang tantangan da-
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lam meningkatkan kesadaran dan kesetaraan 
gender dalam budaya patriarki di Indonesia. 
Fenomenologi sebagai metodologi bertu-
juan untuk menemukan makna otentik me-
ningkatnya kesetaraan gender terutama da-
lam bidang pendidikan mampu meluruhkan  
budaya patriarki yang ada di Indonesia. 

Hasil Dan Pembahasan

1. Kesetaraan Gender : Dalam Pendidi-
kan Dan Budaya Patriarkhi.

Menurut kajian penelitian dari berba-
gai penulis, bahwa budaya dan ideologi 
bukan satu hal yang turun dari langit. la 
di bentuk oleh manusia dan disosialisa-
sikan dari satu generasi ke generasi be-
rikutnya. Koentjaraningrat mengatakan 
nilai budaya adalah faktor mental yang 
menentukan perbuatan seseorang atau 
masyarakat (Azizah, 2014; Gulo, 2019; 
Natar, 2019; Whitehead, 2019). Berda-
sarkan tesis di atas, maka mewujudkan 
kesetaraan gender bukan hal yang tidak 
mungkin dilakukan oleh suatu kelompok 
atau suatu bangsa, meskipun budaya pa-
triarki sudah berlangsung lama. Mewu-
judkan kesetaraan gender merupakan 
agenda jangka panjang yang tidak bisa 
dilakukan dalam waktu singkat. Karena 
merubah budaya yang diawali dari peru-
bahan mental dalam memandang sesuatu, 
membutuhkan waktu. Pendidikan meru-
pakan kunci terwujudnya keadilan gen-
der dalam masyarakat, termasuk yang 
menganut budaya patriarki. Karena pen-
didikan merupakan alat untuk mentrans-
fer norma-norma masyarakat, pengetahu-
an dan kemampuan mereka (Aluf, Wil-
da ;Azizah, Nurul; Ainiyah, 2021). 

Dengan kata lain, lembaga pendi-
dikan merupakan sarana formal untuk 
sosialisasi sekaligus transfer nilai-nilai 
dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat, termasuk nilai dan norma 
gender. Untuk itu sejak awal perlu diu-
payakan terwujudnya keadilan gender 
dalam lembaga pendidikan. Berawal da-
ri miskin pendidikan, dampaknya akan 
berpengaruh terhadap kemiskinan pada 

aspek yang lainnya, seperti pada akses 
terhadap pekerjaan, politik dan pengam-
bilan keputusan. Perempuan yang tidak 
mempunyai sumber daya pribadi berupa 
pendidikan dengan sendirinya akan san-
gat sulit untuk mengakses pekerjaan te-
rutama di sektor formal yang relatif be-
rubah tinggi. Wilayah pekerjaan mereka 
biasanya terbatas pada sektor informal 
yang berupah rendah seperti buruh kasar 
atau pembantu rumah tangga. Ketimpan-
gan gender dalam pendidikan, antara lain 
berwujud kesenjangan memperoleh ke-
sempatan yang konsisten pada setiap jenis 
dan jenjang pendidikan. Perempuan cen-
derung memiliki kesempatan pendidikan 
yang lebih kecil dibandingkan dengan la-
ki-laki. Semakin tinggi jenjang pendidi-
kan, semakin lebar kesenjangannya. Ke-
senjangan ini pada gilirannya membawa 
kepada berbedanya rata-rata penghasilan 
laki-laki dan perempuan

2. Tantangan Faktual Secara Teoritis Da-
lam Meningkatkan Kesetaraan 

Berbagai hasil penelitian men-
gungkapkan, bahwa kesenjangan gen-
der bukan diakibatkan oleh satu faktor 
tunggal, melainkan terdapat beberapa 
faktor yang saling kait mengkait. Seti-
daknya, dapat disebutkan empat faktor 
utama, yakni tantangan mewujudkan 
kesetaraan gender (Amalia, n.d.; Nzo-
mo, 1995; Umar, n.d.)  antara lain faktor 
akses, kontrol, partisipasi dan benefit. 
Dalam pendidikan, faktor akses terlihat 
nyata dalam proses penyusunan kuriku-
lum dan proses pembelajaran yang cen-
derung bias laki-laki (bias toward male). 
Dalam kedua proses ini harus diakui pro-
porsi laki-laki sangat dominan. Indikasi-
nya dapat dilihat pada penulis buku-bu-
ku pelajaran dalam berbagai bidang stu-
di yang mayoritas adalah laki-laki. Selain 
itu, jumlah tenaga pengajar, khususnya 
pada SLTP ke atas lebih didominasi la-
ki-laki. Akibatnya, proses pembelajaran 
menjadi bias laki-laki (bias against fe-
male). Kondisi ini semakin diperburuk 
oleh kenyataan bahwa sensitivitas gen-
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der masyarakat, baik laki-laki dan perem-
puan masih sangat rendah. Selain akses, 
faktor kontrol juga turut andil dalam 
mewujudkan bias gender (Azizah, 2015; 
Eriyanti, 2017; Hasanah, 2019; Muham-
mad, 2014; Purwanto, 2019a). Pada as-
pek pendidikan, kontrol terhadap kebi-
jakan pendidikan lebih didominasi laki-
laki, mengingat laki-laki lebih banyak 
berada pada posisi strategis dalam pen-
gelolaan pendidikan, terutama dalam ja-
batan struktural, mulai dari tingkat pusat 
sampai ke tingkat yang paling rendah. Hal 
itu menyebabkan partisipasi perempuan 
dalam proses pengambilan keputusan da-
lam bidang pendidikan relatif masih ren-
dah. Akibatnya, sejumlah kebijakan da-
lam pendidikan dipandang belum sensi-
tif gender.

 3. Kesadaran Perempuan Terhadap Pen-
tingnya Pendidikan

Pendidikan merupakan kunci terwu-
judnya keadilan gender dalam masya-
rakat, termasuk yang menganut budaya 
patriarki. Karena pendidikan merupakan 
alat untuk mentransfer norma-norma 
masyarakat, pengetahuan dan kemam-
puan mereka. Dengan kata lain, lemba-
ga pendidikan merupakan sarana formal 
untuk sosialisasi sekaligus transfer nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku da-
lam masyarakat, termasuk nilai dan nor-
ma gender. Untuk itu sejak awal perlu 
diupayakan terwujudnya keadilan gen-
der dalam lembaga pendidikan. Berawal 
dari miskin pendidikan, dampaknya akan 
berpengaruh terhadap kemiskinan pada 
aspek yang lainnya, seperti pada akses 
terhadap pekerjaan, politik dan pengam-
bilan keputusan. Perempuan yang tidak 
mempunyai sumber daya pribadi berupa 
pendidikan dengan sendirinya akan san-
gat sulit untuk mengakses pekerjaan te-
rutama di sektor formal yang relatif be-
rubah tinggi. 

Wilayah pekerjaan mereka biasanya 
terbatas pada sektor informal yang beru-
pah rendah seperti buruh kasar atau pem-
bantu rumah tangga. Ketimpangan gen-

der dalam pendidikan, antara lain berwu-
jud kesenjangan memperoleh kesempata-
nyang konsisten pada setiap jenis dan jen-
jang pendidikan. Perempuan cenderung 
memiliki kesempatan pendidikan yang le-
bih kecil dibandingkan dengan laki-laki. 
Semakin tinggi jenjang pendidikan, se-
makin lebar kesenjangannya. Kesenjan-
gan ini pada gilirannya membawa kepa-
da berbedanya rata-rata penghasilan laki-
laki dan perempuan. Ketimpangan gen-
der dalam pendidikan dapat pula diamati 
dari segi isi buku pelajaran. Kebanyakan 
muatan buku pelajaran, khususnya Ba-
hasa dan Sastra, IPS, PPKN, Pendidikan 
Jasmani, Kesenian dan sejenisnya,yang 
membahas kedudukan perempuan dalam 
masyarakat cenderung masih menganut 
nilai-nilai yang bias gender.

Perempuan dalam buku-buku terse-
but masih ditempatkan dalam peran-pe-
ran domestik (domestic roles), sebaliknya 
laki-laki diposisikan dalam peran-peran 
publik (productive roles). Dengan demi-
kian, isi buku-buku tersebut masih men-
gakui adanya segregasi ruang yang ketat 
antara laki-laki dan perempuan; laki-la-
ki di ruang publik, sedangkan perempuan 
di ruang domestik. Kurikulum dan mate-
ri pelajaran yang belum mengacu kepa-
da prinsip-prinsip kesetaraan dan keadi-
lan gender akan menyebabkan perempu-
an tetap tidak mempunyai mentalitas se-
bagai warga masyarakat yang produktif.

Simpulan

Mewujudkan keadilan sosial di antara-
nya dengan mewujudkan kesetaraan gen-
der, pada hakekatnya merupakan kepentin-
gan bersama. Karena ketidakadilan, dima-
napun muaranya adalah terciptanya tatanan 
sosial yang tidak nyaman, alienasi, bahkan 
bisa menimbulkan konflik. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya sungguh-sungguh dari se-
mua pihak untuk mewujudkan kesetaraan 
gender, dengan mengubah budaya.

Tulisan ini menyarankan perlunya pem-
berian akses dan kesempatan pada kaum pe-
rempuan, kebijakan publik yang berorientasi 
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bias gender, melibatkan partisipasi perempu-
an, sehingga mampu memberikan azaz ke-
manfaatan yang berkeadilan bagi perempu-
an diantaranya adalah melalui pendidikan 
dengan pemberian akses yang cukup kepa-
da perempuan.
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